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Abstrak

Terdapat 2 pilihan jalur peminatan pada program studi Teknik Informatika-S1 Universitas Dian
Nuswantoro, dimana mahasiswa kesulitandalam menentukan pilihan peminatan yang sesuai dengan
kemampuan akademisnya. Disamping itu belum dimanfaatkannya data mahasiswa yang sudah
mengambil peminatan, yang dapat dijadikan suatu informasi sehingga dapat berguna sebagai
rekomendasi dalam pemilihan peminatan. Oleh karena itu penelitian ini memiliki tujuan menerapkan
salah satu metode dalam data mining, yaitu metode clustering dengan algoritma K-Means. Untuk dapat
mengelompokkan mahasiswa berdasarkan kemampuan akademisnya, sehingga dapat menjadi salah satu
alternatif untuk program studi dalam memberikan rekomendasi kepada mahasiswa mengenai pemilihan
jalur peminatan. Pada penelitian ini menggunakan data mahasiswa Teknik Informatika-S1 Universitas
Dian Nuswantoro angkatan 2011, 2012, dan 2013. Atribut yang digunakan dalam pengelompokan ialah
IPS 1-4, rerata nilai matakuliah penunjang SC, dan rerata nilai matakuliah penunjang RPLD. Sedangkan
kesesuaian kemampuan mahasiswa dengan jalur peminatan akan diketahui dari atribut peminatan,
rerata nilai matakuliah peminatan SC, rerata nilai matakuliah peminatan RPLD. Tools yang digunakan
yaitu rapidminer dan MS.Excel, metode pengembangan data mining mengikuti fase-fase dari CRISP-DM.
Hasil pada penelitian ini yaitu didapatkan 5 kelompok mahasiswa berdasarkan tingkat kemampuan
akademisnya. Yang mana pada setiap kelompok yang terbentuk kemudian dilakukan analisa lebih lanjut
dan profilisasi guna diketahui karakteristik dan kesesuaiannya dengan jalur peminatan.

Kata Kunci: Peminatan, Rekomendasi, Data Mining, Clustering, K-Means

Abstract
There are two route of specialization in Department of Informatics Engineering Dian
Nuswantoro University, where the student is difficult to determine the choice of specialization in
accordance with academic skills. In addition, the student data who has taken specialization has not been
utilized, which can be used as an information that can be useful as a recommendation in the choice of
specialization. Therefore, this study has the purpose of implementing one of the methods in datamining is
the method of clustering with k-means algorithm. To be able to classify students based on academic
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ability, so it can be an alternative for the study program in providing recommendations to students on
specialization path selection. In this study, using the student data from Bachelor Degree of Informatics
Engineering Dian Nuswantoro University class of 2011, 2012, and 2013. The attribute used in the
grouping is IPS 1-4, rerata nilai matakuliah penunjang SC, rerata nilai matakuliah penunjang RPLD.
While conformity ability of students with specialization pathway will be known from the attributes
peminatan, rerata nilai matakuliah peminatan SC, rerata nilai matakuliah peminatan RPLD. Tools used
are rapidminer and MS.Excel, data mining development methods follow the phases of CRISP-DM. The
results of this study are obtained 5 groups of students based on their level academic skills. In which each
group is formed, then conducted further analysis and profiling to known characteristics and compatibility
with specialization pathways.

Keywords: Recommendation, Data Mining, Clustering, K-Means

1. PENDAHULUAN

Peminatan atau konsentrasi merupakan fokus mahasiswa terhadap suatu bidang studi tertentu
sesuai dengan minatnya. Tujuannya yaitu untuk lebih memfokuskan mahasiswa terhadap ilmu yang
didapat dari matakuliah sebelumnya, agar dapat lebih terarah. Disamping itu juga peminatan bertujuan
mengarahkan para mahasiswa, dalam memberikan beberapa pilihan mengenai topik penelitian tugas
akhir. Berdasarkan kurikulum 2013, program studi Teknik Informatika-S1 Universitas Dian Nuswantoro
menerapkan sistem pembelajaran dengan peminatan kepada mahasiswa semester ke-lima. Peminatan pada
program studi Teknik Informatika-S1 Universitas Dian Nuswantoro dapat dikategorikan menjadi dua
pilihan yaitu peminatan Sistem Cerdas (SC) dan peminatan Rekayasa Perangkat Lunak dan Data (RPLD)

[1].

Kemampuan akademis ialah kemampuan seorang individu dalam bidang akademik yang
ukurannya dapat berupa nilai ataupun yang sering disebut prestasi akademik. Dalam hal ini kemampuan
akademis sebelum pemilihan jalur peminatan dapat diketahui dari IPS 1-4 dan nilai yang diperoleh dari
beberapa matakuliah penunjang / penguatan yaitu beberapa matakuliah yang terdapat pada semester 1-4
yang memiliki keterkaitan dengan matakuliah yang ditawarkan pada masing-masing jalur
peminatan.Permasalahan yang dihadapi mahasiswa yang akan memilih peminatan adalah kebingungan
dan kesulitannya dalam menentukan pilihan yang sesuai dengan kemampuan akademisnya. Oleh karena
itu pemilihan jalur peminatan terkadang merupakan ajang untuk mengekor teman [14], atau dengan kata
lain memilih hanya berdasarkan rekomendasi dari teman dan tidak berdasarkan kemampuan yang
dimilikinya. Pemilihan peminatan tanpa adanya pertimbangan matang terlebih dahulu yang sesuai dengan
kemampuan akademis, akan memiliki dampak yaitu nilai-nilai yang diperoleh akan kurang memuaskan
pada matakuliah peminatan yang dipilihnya. Dan juga mahasiswa tersebut akan kesulitan dalam
penyerapan materi perkuliahan pada peminatan yang dipilihnya [15]. Untuk itu perlu adanya suatu
rekomendasi dalam memilih jalur peminatan yang tepat dan sesuai dengan tingkat kemampuan akademis
dari para mahasiswa.

Data akademik pada Universitas Dian Nuswantoro khususnya untuk data mahasiswa dan
transkrip nilai mahasiswa, selama ini hanya disimpan dan dikumpulkan dalam database. Data-data
tersebut akan selalu bertambah dan menumpuk dalam jumlah yang sangat besar. Namun sangat
disayangkan karena data tersebut tidak dimanfaatkan secara maksimal. Padahal data tersebut dapat diolah
lebih lanjut sehingga dapat menjadi suatu informasi dan pengetahuan baru yang berguna dan menarik.
Salah satu teknik yang dapat dilakukan untuk mengolah data berukuran besar yaitu dengan menggunakan
data mining.Data mining ialah proses dengan menggunakan teknik kecerdasan buatan, machine learning,
matematika, dan statistik dalam mengidentifikasi dan mengekstraksi informasi dan pengetahuan yang
bermanfaat dalam berbagai database besar [12].Diharapkan dengan menggunakan data mining dapat
memberikan pengetahuan dan informasi yang sebelumnya tersembunyi di dalam gudang data sehingga
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dapat menjadi informasi atau pengetahuan menarik dan berguna. Menurut [11] menyatakan bahwa
“clustering membagi dataset ke dalam kelompok yang berbeda, proses pengelompokan objek ke dalam
kelompok tersebut bahwa objek dalam kelompok yang sama memiliki kemiripan dan objek dalam
kelompok yang berbeda tidak memiliki kemiripan”. Salah satu algoritma yang dapat digunakan dalam
melakukan clustering ialah algoritma K-Means

Karena semakin bertambahnya mahasiswa pada program studi Teknik Informatika-S1 Universitas
Dian Nuswantoro yang akan menentukan pemilihan jalur peminatan, dengan memanfaatkan teknik data
mining diharapkan dapat memberikan informasi yang menarik dan berguna mengenai pemilihan
peminatan untuk mahasiswa yang tepat dan sesuai kemampuannya. Adapun tujuan dari penelitian ini
ialah menerapkan data mining dengan metode clustering menggunakan algoritma K-Means dalam
melakukan pengelompokan terhadap data mahasiswa program studi Teknik Informatika-S1 Universitas
Dian Nuswantoro berdasarkan dari kemampuan akademisnya, sehingga dapat memberikan informasi
yang baru dan berguna sebagai rekomendasi dalam pemilihan jalur peminatan. Data yang digunakan ialah
data mahasiswa, KHS, dan transkrip nilai mahasiswa Teknik Informatika-S1 Universitas Dian
Nuswantoro angkatan 2011, 2012, dan 2013. Atribut yang digunakan yaitu NIM, IPK, Indeks Prestasi
(IP) Semester 1-4, rerata nilai matakuliah penunjang, rerata nilai matakuliah peminatan, dan peminatan
yang dipilih. Nantinya hasil pengelompokan akan dilakukan profilisasi untuk didapatkan informasi yang
baru mengenai pemilihan peminatan. Informasi tersebut dapat digunakan oleh program studi sebagai
salah satu alternatif dalam memberikan rekomendasi kepada mahasiswa, mengenai pemilihan jalur
peminatan yang sesuai dengan kemampuan.

Pemilihan algoritma K-Means dalam penelitian ini berdasarkan karena algoritma K-Means
sederhana dalam dijalankan dan diimplementasikan, juga relatif cepat, mudah dalam beradaptasi, dan
umum penggunaannya [3]. Pada dasarnya algoritma K-Means dapat diterapkan untuk permasalahan
dalam meringkas objek yang berjumlah besar, memahami perilaku konsumen, dan identifikasi peluang
pada produk baru dipasaran. Sehingga lebih memudahkan dalam mendeskripsikan sifat ataupun
karakteristik pada masing-masing kelompok [8].

2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu :
1. Wawancara
Wawancaran dilakukan terhadap Ketua Program Studi Teknik Informatika-S1 Universitas Dian

Nuswantoro.

2. Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan cara mencari referensi yang terkait dengan penelitian ini berdasarkan

dari buku, jurnal, internet, dan sebagainya.

3. Survey
Survey penelitian dilakukan dengan meminta ijin untuk pengambilan data mengenai data mahasiswa,

KHS, serta transkrip nilai mahasiswa program studi Teknik Informatika-S1 angkatan 2011-2013
kepada PSI Universitas Dian Nuswantoro.

2.2 Metode Analisis

Metodologi pengembangan data mining yang digunakan ialah CRISP-DM. Cross-Industry
Standart Process for Data Mining (CRISP-DM) menyediakan standar proses data mining sebagai strategi
pemecahan masalah secara umum dari bisnis atau unit penelitian [12]. Berikut ini merupakan langkah-
langkah yang dilakukan berdasarkan dari fase CRISP-DM :
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Business understanding

Pada tahapan pertama penulis mencoba untuk memahami permasalahan yang ada dalam pemilihan
jalur peminatan pada program studi Teknik Informatika-S1 Universitas Dian Nuswantoro. Sehingga
dapat menentukan tujuan dan pola yang akan didapatkan dengan data mining.

Data understanding

Pada tahap ini penulis melakukan pemahaman terhadap data yang dibutuhkan, untuk kemudian
mengambil data yang relevan dan memiliki keterkaitan dengan tujuan penelitian. Adapun data yang
digunakan yaitu data mahasiswa, KHS, dan transkrip nilai.

Data preparation

Pada tahap ini penulis mengolah data yang didapat dengan melakukan pembersihan data / data
cleaning, melakukan integrasi data / data integration, melakukan pemilihan data / data selection, dan
transformasi pada data / data transformation. Tools yang digunakan dalam menunjang pengolahan
datanya ialah microsoft excel.

Modeling

Pada tahap ini penulis menentukan teknik data mining yang digunakan untuk mengolah data yang
sudah disiapkan sebelumnya. Teknik yang dilakukan yaitu dengan clustering menggunakan algoritma
K-Means.

Evaluation

Pada tahap evaluasi, akan diketahui apakah hasil daripada tahap pemodelan dapat menjawab tujuan
yang telah ditetapkan pada fase pertama. Untuk itu akan dilakukan profilisasi pada setiap cluster yang
telah terbentuk, untuk diketahui karakteristik pada kelompok tersebut. Disamping itu untuk diketahui
kesesuaian dengan jalur peminatan akan dilakukan analisis lebih lanjut untuk dihubungkan dengan
atribut peminatan, rerata nilai MK peminatan SC, dan rerata nilai MK peminatan RPLD. Sehingga
diharapkan mendapatkan informasi atau pola yang berguna sebagai rekomendasi pemilihan jalur
peminatan yang sesuai dengan kemampuan akademis mahasiswa.

Deployment

Pada tahap ini penulis mencoba menyajikan hasil dari penerapan data mining metode clustering
dengan algoritma K-Means yang telah dilakukan.

Gambar 1.Proses CRISP-DM (Sumber : Kenneth Jensen,2012)
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2.3 Algoritma K-Means

Algoritma K-Means merupakan algoritma pengelompokan iteratif yang melakukan partisi set data
ke dalam sejumlah k cluster yang sudah ditetapkan di awal [3]. Berikut merupakan langkah-langkah dari
algoritma K-Means [3][8]:

1. Tentukan k sebagai jumlah cluster yang dibentuk.
Dalam menentukan banyaknya cluster k dapat dilakukan dengan pertimbangan konseptual ataupun
teoritis dan sesuai dengan tujuan dari pengelompokan.

2. Tentukan titik pusat (centroid) dari setiap cluster.
Untuk menentukan centroid awal setiap cluster dapat dilakukan secara random / acak.

3. Alokasikan semua data ke centroid terdekat dengan matrik jarak yang sudah ditetapkan.
Rumus dalam menghitung jarak antara lain : jarak Euclidean, jarak Manhattan / Block City, dan jarak
Minkowski. Dalam penelitian ini untuk menghitung jarak antara objek dengan centroid menggunakan
Euclidean Distance dengan perhitungan seperti berikut :

d(x,y) = llx =yl
" (2.1)
- Z(xi —y)?2 ;i=123..n
i=1
dimana x; : objekxke-i
y; . dayay ke-i

N : banyaknya objek

4. Hitung kembali titik pusat (centroid) berdasarkan data yang mengikuti cluster masing-masing.
Untuk menghitung titik pusat (centroid) cluster ke-i berikutnya, menggunakan rumus sebagai berikut

<

I
(Ngb

&

;i=123..n (2.2)

=|'ﬁ
n

dimana V : centroid pada cluster
x; . objek ke-i
N : banyaknya objek
5. Ulangi langkah 3 dan 4 jika posisi centroid baru berubah / tidak sama.

Algoritma K-Means mencapai kondisi konvergen ketika pengalokasian kembali titik data dan juga
lokasi centroid tidak berubah [3].
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2.4 Rapidminer

Rapidminer merupakan software berlisensi gratis yang digunakan sebagai alat bantu dalam data
mining dan knowledge discovery. Pada rapidminer terdapat 400 prosedur data mining, termasuk operator
untuk masukan, output, data preprocessing dan visualisasi [10].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Business Understanding

Tahapan pertama ini, berguna dalam memahami tujuan dari unit penelitian yang dilakukan.
Langkah awal yang dilakukan dalam mencapai tujuan tersebut ialah, meminta ijin terhadap PSI UDINUS
dalam melakukan permintaan data mahasiswa program studi Teknik Informatika-S1 Universitas Dian
Nuswantoro angkatan 2011, 2012, dan 2013.

3.2 Data Understanding

Pada tahap ini penulis melakukan pemahaman terhadap data yang dibutuhkan, untuk kemudian
mengambil data yang relevan dan memiliki keterkaitan dengan tujuan penelitian. Adapun data yang
digunakan yaitu data mahasiswa, KHS, dan transkrip nilai. Dari data tersebut peneliti dapat menentukan
atribut yang akan digunakan ialah IPS 1-4, rerata nilai matakuliah penunjang SC, rerata nilai matakuliah
penunjang RPLD, NIM, IPK, rerata nilai matakuliah peminatan SC, rerata nilai matakuliah peminatan
RPLD, dan peminatan. Sedangkan atribut yang dipilih sebagai parameter dalam melakukan clustering
ialah IPS 1-4, rerata nilai matakuliah penunjang SC, dan rerata nilai matakuliah penunjang RPLD.
Pemilihan atribut tersebut sebagai parameter dengan pertimbangan dapat merepresentasikan kemampuan
akademis mahasiswa sebelum melakukan pemilihan jalur peminatan.

3.3 Data Preparation
3.3.1 Pembersihan Data dan Integrasi Data

Pada proses pembersihan data yang dilakukan terhadap data mahasiswa, KHS dan transkrip nilai.
Dimana akan dilakukan proses penghapusan terhadap data yang tidak memiliki nilai (null), tidak relevan,
tidak konsisten, dan data salah input. Sedangkan untuk proses integrasi data dilakukan pembuatan dataset
baru. Dimana atribut-atribut yang digunakan ialah NIM, IPK, IPS 1-4, rerata nilai matakuliah penunjang
SC, rerata nilai matakuliah penunjang RPLD, rerata nilai matakuliah peminatan SC, rerata nilai
matakuliah peminatan RPLD, dan peminatan.

3.3.2 Seleksi Data dan Transformasi Data

Pada proses seleksi data dan transformasi data, peneliti melakukan perhitungan rerata IPS ke-1
sampai 4, yang kemudian akan menghasilkan atribut IPS 1-4. Dan juga perhitungan rerata nilai
matakuliah yang telah dilakukan inisialisasi sebelumnya sehingga menghasilkan atribut rerata nilai
matakuliah penunjang SC, rerata nilai matakuliah penunjang RPLD, rerata nilai matakuliah peminatan
SC, rerata nilai matakuliah peminatan RPLD. Sedangkan atribut peminatan didapatkan berdasarkan
matakuliah peminatan yang telah dipilih oleh mahasiswa.
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Gambar 2.Contoh Dataset Hasil Akhir pada Tahap Data Preparation

3.4 Modeling
Tahap ini ditentukan teknik yang digunakan dalam melakukan data mining. Dengan teknik
clustering menggunakan algoritma K-Means.

3.4.1 Perhitungan K-Means Secara Manual
Data yang digunakan dalam perhitungan K-Meanssecara manual diambil secara acak yang
berjumlah 50 sampel data. Langkah-langkah dalam melakukan perhitungan K-Means yaitu :

M ulai

Teniulkan Ceniroid Awal
Tiap Cluster

'

3 Hitung jarak ohjek dariceniroid
dengan Euclid ean Distance

v

Y a Hitung kembali centroid
berdasarkan data yang mengiluti

Gambar 3.Flowchart Algoritma K-Means
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1.

Menentukan jumlah cluster yang dibentuk.
Cluster yang terbentuk yaitu k=5; dengan pertimbangan pemilihan 5 cluster dapat diketahui tingkatan

yang lebih bervariasi dari kelompok mahasiswa berdasarkan kemampuan akademisnya.
Menentukan titik pusat (centroid) pada cluster.

Tabel 1:Penentuan Titik Pusat (Centroid) Awal

Atribut Cluster | Cluster | Cluster | Cluster | Cluster
0 1 2 3 4
IPS 1-4 2985 | 2414 | 3.436 | 3.018 | 2.539
Rerata Nilai MK 4114 | 3.375 | 4.625 | 4.469 | 3.909
Penunjang SC
Rerata Nilai MK 4,068 3.6 4.4 3.750 | 3.545
Penunjang RPLD

Menghitung jarak data dengan centroid terdekat menggunakan Euclidean Distances.
Persamaan yang digunakan ialah :

d@y) = JOq =y + 0 —y)? + (s —ye)? G

Sebagai contohnya, dilakukan perhitungan jarak terhadap data mahasiswa pertama dengan titik pusat
(centroid) pada cluster pertama.

a1 = \/(xll —¥11)% + (x12 — ¥12)* + (x13 — ¥13)?
J(2.2=2.985)% + (3.5 — 4.114)% + (3.5 — 4.068)2

v1.284845
1.134

(3.2)

Perhitungan jarak mahasiswa pertama dengan centroid cluster kedua, seperti berikut :
d12) = V011 = ¥21)% + (X12 — ¥22)? + (%13 — ¥23)?
J(2.2 —2.414)% + (3.5 — 3.375)2 + (3.5 — 3.6)2

v0.063261
0.252

(3.3)

Perhitungan jarak mahasiswa pertama dengan centroid pada cluster ketiga, seperti berikut :

d1.3) = V11— ¥31)% + (t1z — ¥32)% + (X33 — ¥33)?
V(2.2 —3.436)2 + (3.5 — 4.625)2 + (3.5 — 4.4)2

Vv3.554281
1.885

(3.4)
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Perhitungan jarak mahasiswa pertama dengan centroidcluster keempat, seperti berikut :

d(1,4)

\/(xn —¥41)? + (X12 — Ya2)? + (X13 — ¥a3)?

J(2.2-3.018)% + (3.5 — 4.469)% + (3.5 — 3.75)2
V1.638265
1.28

(3.5)

Perhitungan jarak mahasiswa pertama dengan centroidcluster kelima, seperti berikut :

d(1,5)

\/(xll —¥51)% + (x12 — ¥52)% + (13 — ¥s3)?

J(2.2—2539)2 + (3.5 — 3.909)2 + (3.5 — 3.545)2

v0.271067
0.521

(3.6)

Berikut hasil perhitungan jarak data dengan titik pusat pada iterasi 1 menggunakan Euclidean

Distances.

1 1PS14 rerata nilai mk penunjangSC reratanilai mk penunjang RPLD Cluster0 Cluster 1 Cluster2 Cluster3 Clusterd

2
3
4
3
b
1
8
9

Gambar 4.Contoh Hasil Perhitungan Jarak Data ke Titik Pusat pada Iterasi 1
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Data / objek yang memiliki jarak terkecil dengan centroid akan menjadi anggota pada kelompok
tersebut. Berikut ini merupakan posisi data dengan tiap cluster pada iterasi ke-1, dengan

menggunakan bantuan tanda (*) yang menyatakan data menjadi anggota pada cluster.
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1P$ 1-4 rerata nilai mk penunjang SC rerata nilai mk penunjang RPLD Cluster 0 Cluster1 Cluster2 Cluster3 Clusterd
22 35 35
29 4 35 *

29 425 45 *
29 35 & *
275 4 4 *
231 35 35
339 45 425
25 425 35
3,08 475 375
3,36 5 45
25 35 375
251 4 375
24 375 375
26 4 35
24 35 375
3,02 45 4
24 325 35
34 45 45
33 45 4
353 475 425
2,8 45 375
304 45 375
3,06 45 375

285 35 375

Gambar 5.Contoh Posisi Data dengan Tiap Cluster pada Iterasi 1

4. Menghitung titik pusat baru menggunakan hasil dari setiap anggota pada masing-masing cluster.
Contoh perhitungan titik pusat baru pada cluster 0 ialah :

(2.93 +299+29+275+2.76+3+2.98+ 292+ 3.09 + 2.89
10 ’
4+4+425+375+4+375+4+4+3.75+3.75+ 4.25

10 ' (3.7)
3.75+4.25+4+4+4+4+4.25+4+4+4.25)

10

Jadi titik pusat baru pada cluster 0 ialah (2.921, 3.95, 4.05).

5. Selanjutnya dilakukan kembali langkah 3 dan 4, hingga tidak ditemukan lagi perubahan posisi pada
data dan perubahan titik pusat.

Tabel2:Titik Pusat Akhir pada Perhitungan K-Means Manual

Atribut | Cluster | Cluster | Cluster | Cluster | Cluster
0 1 2 3 4
IPS 1-4 2.921 2414 | 3.436 | 3.052 2.517
Rerata 3.95 3.375 | 4.625 | 4.525 3.925
Nilai MK
Penunjang
SC
Rerata 4.05 3.6 4.4 3.825 3.5
Nilai MK
Penunjang
RPLD
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3.4.2 Penerapan K-Means Clustering pada Rapidminer
Data yang digunakan dalam perhitungan K-Means pada rapidminer berjumlah 1380. Berikut ini
pada Gambar 6 merupakan proses yang dilakukan dalam penerapan K-Meansclustering pada rapidminer.

3.5 Evaluation

Write Excel

Gambar 6.Proses Clustering pada Rapidminer

ZZ Result Overview @) Cluster Model (Clustering)

) -j’extView_‘ Folder View Graph View Centroid Table {_) Centroid Plot View Annotations

Cluster Model

Cluster 0: 327 items
Cluster 1: 156 items
Cluster 2: 331 items
Cluster 3: 277 items
Cluster 4: 289 items
Total number of items: 1380

Gambar 7.Hasil Cluster pada Rapidminer

; Result Ovenview @ Cluster Model (Clustering)

Attribute Cluster 0 cluster 1 cluster 2 cluster 3 cluster 4
IP§ 14 2015 2404 3372 3086 2514
rerata nilai mk penunjang SC 3933 338 4,696 4513 3064
rerata nilai mk penunjang RPLD 4,089 3590 4418 3837 3545

Gambar 8.Hasil Centroid Akhir dari Setiap Cluster

Pada tahap evaluasi, bertujuan dalam mengetahui apakah hasil dari tahap pemodelan dapat
menjawab tujuan yang telah ditetapkan pada fase pertama. Untuk itu dilakukan profilisasi dan analisis
lebih lanjut dengan bantuan MS.Excel.

3.5.1 Profilisasi pada Cluster

Profilisasi bertujuan untuk mengidentifikasi dan menampilkan karakteristik yang didapatkan dari
setiap cluster yang terbentuk.
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1. Cluster 0
Merupakan kelompok mahasiswa yang memiliki IPS 1-4 sedang, rerata nilai MK penunjang SC
sedang, rerata nilai MK penunjang RPLD sedang.

2. Cluster1
Merupakan kelompok mahasiswa yang memiliki IPS 1-4 rendah, rerata nilai MK penunjang SC

rendah, rerata nilai MK penunjang RPLD rendah.

3. Cluster 2
Merupakan kelompok mahasiswa yang memiliki IPS 1-4 tinggi, rerata nilai MK penunjang SC tinggi,
rerata nilai MK penunjang RPLD tinggi.

4, Cluster 3
Merupakan kelompok mahasiswa yang memiliki IPS 1-4 sedang, rerata nilai MK penunjang SC
tinggi, rerata nilai MK penunjang RPLD sedang.

5. Cluster 4
Merupakan kelompok mahasiswa yang memiliki IPS 1-4 rendah, rerata nilai MK penunjang SC
sedang, rerata nilai MK penunjang RPLD rendah.

3.5.2 Menentukan Pemilihan Jalur Peminatan
Berdasarkan hasil karakteristik dari 5 cluster yang terbentuk, akan dianalisis lebih lanjut untuk
didapatkan informasi mengenai jalur peminatan pada setiap cluster tersebut. Cara yang dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian dengan jalur peminatan ialah menghubungkan dengan atribut peminatan, atribut
rerata nilai MK peminatan SC, dan atribut rerata nilai MK peminatan RPLD. Sehingga akan diketahui
informasi dan pola karakteristik mahasiswa berdasarkan tingkat kemampuan akademisnya yang sesuai
dengan jalur peminatan.
1. Cluster 0
Terdapat 72.5% dari 327 mahasiswa yang telah memilih peminatan RPLD. Sedangkan 27.5% dari
327 mahasiswa memilih peminatan SC. Dapat diartikan bahwa cluster 0 lebih didominasi oleh
mahasiswa yang memilih peminatan RPLD dibandingkan peminatan SC. Pada cluster ini juga
didapatkan 64 dari 90 mahasiswa (71.1%) yang memiliki nilai 4-5 pada peminatan SC. Dan 172 dari
237 mahasiswa (72.6%) memiliki rentang nilai 4-5 pada peminatan RPLD. Dapat diartikan bahwa
mahasiswa yang mengambil peminatan RPLD pada cluster 0 memiliki nilai peminatan yang lebih
baik dibandingkan mahasiswa yang mengambil peminatan SC. Oleh karena itu pada cluster O lebih
direkomendasikan untuk jalur peminatan RPLD.
2. Cluster 1
Terdapat 67.5% dari 156 mahasiswa yang memilih peminatan RPLD. Sedangkan 32.7% mahasiswa
memilih peminatan SC. Dapat diartikan bahwa cluster 1 masih didominasi oleh mahasiswa yang
mengambil peminatan RPLD dibandingkan peminatan SC. Pada cluster ini juga didapapatkan 23 dari
51 mahasiswa (45.1%) memiliki rentang nilai 4-5 pada peminatan SC. Dan 55 dari 105 mahasiswa
(52.4%) memiliki rentang nilai 4-5 pada peminatan RPLD. Dapat diartikan bahwa, pada cluster 1
mahasiswa yang mengambil peminatan RPLD memiliki nilai  peminatan yang lebih baik
dibandingkan mahasiwa yang mengambil peminatan SC. Oleh karena itu pada cluster 1 lebih
direkomendasikan untuk jalur peminatan RPLD.
3. Cluster 2
Lebih banyak ditempati oleh mahasiswa yang memilih peminatan SC sebesar 64.4% dari 331

mahasiswa. Sisanya 35.6% dari 331 mahasiswa memilih peminatan RPLD. Dapat diartikan bahwa
cluster 2 didominasi oleh mahasiswa yang memilih peminatan SC. Pada cluster ini juga didapatkan
199 dari 213 mahasiswa (93.4%) memiliki rentang nilai 4-5 pada peminatan SC. Dan 109 dari 118
mahasiswa (92.4%) memiliki rentang nilai 4-5 pada peminatan RPLD. Dapat diartikan bahwa
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mahasiswa yang mengambil peminatan SC pada cluster 2 memiliki nilai peminatan yang lebih baik
dibandingkan mahasiswa yang mengambil peminatan RPLD. Oleh karena itu pada cluster 2 lebih
direkomendasikan untuk jalur peminatan SC.

4. Cluster 3
Lebih banyak ditempati oleh mahasiswa yang memilih peminatan SC sebesar 75.1% dari 277
mahasiswa. Sedangkan sisanya 24.9% mahasiswa memilih RPLD. Dapat diartikan bahwa cluster 3
didominasi oleh mahasiswa yang memilih peminatan SC. Pada cluster ini jugadidapatkan 186 dari
208 mahasiswa (89.4%) memiliki rentang nilai 4-5 pada peminatan SC. Sedangkan 52 dari 69
mahasiswa (75.4%) memiliki rentang nilai 4-5 pada peminatan RPLD. Dapat diartikan bahwa
mahasiswa yang mengambil peminatan SC pada cluster 3 memiliki nilai peminatan yang lebih baik
dibandingkan mahasiswa yang mengambil peminatan RPLD. Oleh karena itu pada cluster 3 lebih
direkomendasikan untuk jalur peminatan SC.

5. Cluster 4
Lebih banyak ditempati oleh mahasiswa yang memilih peminatan SC sebesar 70.9% dari 289
mahasiswa. Sedangkan sisanya 29.1% mahasiswa memilih peminatan RPLD. Dapat diartikan bahwa
cluster 4 lebih didominasi oleh mahasiswa yang memilih peminatan SC. Pada cluster ini juga
didapatkan 122 dari 205 mahasiswa (59.5%) memiliki rentang nilai 4-5 pada peminatan SC.
Sedangkan 40 dari 84 mahasiswa (47.6%) memiliki rentang nilai 4-5 pada peminatan RPLD. Dapat
diartikan bahwa mahasiswa yang mengambil peminatan SC pada cluster 4 memiliki nilai peminatan
yang lebih baik jika dibandingkan mahasiswa yang mengambil peminatan RPLD. Oleh karena itu
pada cluster 4 lebih direkomendasikan untuk jalur peminatan SC.

3.5.3 Mengukur Tingkat Akurasi Rekomendasi

Dalam mengukur tingkat akurasi dari rekomendasi yang dihasilkan, akan dilakukan perbandingan
antara hasil rekomendasi dengan sistem rekomendasi lama untuk diketahui keakuratannya dengan
peminatan yang dipilih mahasiswa.

Dari hasil perbandingan menggunakan 1380 data, didapatkan bahwa keakuratan dari rekomendasi
yang dihasilkan jika dibandingkan dengan peminatan yang telah dipilih sebesar 70.1%. Sedangkan
dengan sistem rekomendasi lama jika dibandingkan dengan peminatan yang dipilih didapatkan
keakuratannya sebesar 55.9%.

3.6 Deployment

Pada tahap ini dilakukan untuk penyusunan laporan atau presentasi hasil pengetahuan yang
didapatkan dari proses data mining. Berdasarkan penerapan data mining metode clustering menggunakan
algoritma K-Means dari data mahasiswa program studi Teknik Informatika-S1 angkatan 2011, 2012, dan
2013 dihasilkan suatu rekomendasi pemilihan jalur peminatan yang sesuai dengan kemampuan. Untuk
kedepannya hasil tersebut dapat digunakan program studi Teknik Informatika-S1 sebagai salah satu
alternatif rekomendasi untuk diberikan kepada mahasiswa. Sebagai bahan acuan untuk mahasiswa yang
merasa kebingungan dan kesulitan dalam menentukan pilihan, sehingga dapat dijadikan pertimbangan
dalam pemilihan jalur peminatan yang sesuai tingkat kemampuan akademis yang dimilikinya.
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rangan Karaktensuk Titlk Pusat Cluster Rekomendasi

ce
Kelompok Mahasiswa ___ ____| Jalur Peminatan
TPST4 | Rerata Nilai | Rerata Niai

MK MK
Penunjang SC |  Penunjang

Gambar 9.Rekomendasi Pemilihan Jalur Peminatan

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Dari penerapan data mining menggunakan metode clustering dengan algoritma K-Means, didapatkan
5 kelompok mahasiswa berdasarkan kemampuan akademisnya. Hasil dari analisis diharapkan dapat
membantu program studi Teknik Informatika-S1 untuk kedepannya, sebagai salah satu alternatif
rekomendasi untuk diberikan kepada mahasiswa mengenai pemilihan jalur peminatan yang sesuai
dengan kemampuan akademisnya. Berikut ini penjelasan dari tiap cluster yang terbentuk :

a.

Cluster 0, memiliki titik pusat (2.915, 3.933, 4.059). Yang dimaksudkan agar pada cluster 0
terdapat mahasiswa yang memiliki IPS 1-4 sedang, rerata nilai MK penunjang SC sedang, dan
rerata nilai MK penunjang RPLD sedang. Pada cluster O lebih didominasi oleh mahasiswa yang
memilih peminatan RPLD dan juga memiliki nilai peminatan RPLD yang lebih baik. Oleh karena
itu cluster 0 direkomendasikan untuk jalur peminatan RPLD.

Cluster 1, memiliki titik pusat (2.404, 3.338, 3.590). Merupakan kelompok mahasiswa yang
memiliki nilai IPS 1-4 rendah, rerata nilai MK penunjang SC rendah, dan rerata nilai MK
penunjang RPLD rendah. Pada cluster 1 didominasi mahasiswa yang memilih RPLD dan
memiliki nilai peminatan RPLD vyang lebih baik. Oleh karena itu cluster 1 masih
direkomendasikan untuk jalur peminatan RPLD.

Cluster 2, memiliki titik pusat (3.372, 4.696, 4.418). Merupakan kelompok mahasiswa yang
memiliki nilai IPS 1-4 tinggi, rerata nilai MK penunjang SC tinggi, rerata nilai MK penunjang
RPLD tinggi. Pada cluster 2 didominasi mahasiswa yang memilih SC dan memiliki nilai
peminatan SC yang lebih baik. Oleh karena itu cluster 2 direkomendasikan untuk jalur peminatan
SC.
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d. Cluster 3, memiliki titik pusat (3.056, 4.513, 3.837). Merupakan kelompok mahasiswa yang
memiliki nilai IPS 1-4 sedang, rerata nilai MK penunjang SC tinggi, rerata nilai MK penunjang
RPLD sedang. Pada Cluster 3 didominasi mahasiswa yang memilih SC dan memiliki nilai
peminatan SC yang lebih baik. Oleh karena itu cluster 3 direkomendasikan untuk jalur peminatan
SC.

e. Cluster 4, memiliki titik pusat (2.514, 3.964, 3.545). Merupakan kelompok mahasiswa yang
memiiki nilai IPS 1-4 rendah, rerata nilai MK penunjang SC sedang, rerata nilai penunjang MK
RPLD rendah. Pada cluster 4 didominasi mahasiswa yang memilih SC dan memiliki nilai
peminatan SC yang lebih baik. Oleh karena itu cluster 4 direkomendasikan untuk jalur peminatan
SC.

Berdasarkan hasil perbandingan dalam mengukur tingkat akurasi dari rekomendasi yang dihasilkan,
didapatkan bahwa keakuratan rekomendasi yang dihasilkan dengan peminatan yang dipilih mahasiswa
sebesar 70,1%. Sedangkan keakuratan dari sistem rekomendasi lama dengan peminatan yang dipilih
mahasiswa sebesar 55.9%.

5. SARAN

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menghubungkan peminatan dengan topik penelitian
yang diambil oleh mahasiswa. Untuk mengetahui apakah sesuai topik penelitian yang telah diambil
mahasiswa dengan peminatannya, sehingga didapatkan informasi yang lebih lengkap mengenai jalur
peminatan.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan langkah uji coba seperti : pengujian jumlah
cluster, pengujian validitas cluster. Agar cluster yang didapat akan lebih optimal.

3. Penerapan tersebut sebaiknya diperbaharui secara berkala, agar dapat memberikan hasil rekomendasi
yang akurat.
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